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METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penedlitian

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalandigan Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas merupakaatisypenelitian tindakan
dalam bidang pendidikan yang berujuan untuk mengidriatau meningkatkan
mutu pembelajaran di kelas. (Kasbollah, 1998 :Pgnelitian tindakan kelas
merupakan kegiatan yang langsung berhubungan dengas guru di lapangan,
guru sebagai peneliti tetap melaksanakan tugasideranya, namun melakukan
tindakan dalam memperbaiki pembelajaran di kela®ng penelitian tindakan
kelas merupakan kajian terhadap kontak situasiabog@ng dicirikan dengan
adanya unsur tempat, pelaku dan kegiatan dalam uwattentu untuk
meningkatkan kualitas tindakan.

Kemmis dan Carr (Kasbolah, 1998:13) menyatakan hatyenelitian
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitiangy y@ersifat reflektif yang
dilakukan oleh pelaku dalam masyarakat social @atujuan untuk memperbaiki
pekerjaannya, memahami pekerjaan ini serta sitliashina pekerjaan-pekerjaan
ini dilakukan”.. Dalam definisinya Kemmis dan Carugfa memasukan
“pendidikan” didalamnya, yang berarti guru jugatikerlibat. Lebih lanjut kedua
pakar ini mengatakan bahwa: situasi tidak berubetarscepat seperti yang
diharapkan para guru, tetapi mereka telah belagsuau tentang proses
perubahan itu sendiri, yaitu bahwa mereka mememlukang lain dalam proses

belajar yang mereka alami dan terlibat lebih awal.
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Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pendekatimk umemperbaiki
pengajaran dengan cara melanjutkan perubahan-pemibdan mempelajari
akibat-akibat dari perubahan-perubahan itu, jemis difat perubahan tersebut
dapat terjadi sebagai hasil mengajar reflektif (@kpud, 1996/1997:4, dalam
Hermawan, 2003:1).

Lebih lanjut definisi penelitian tindakan kelas (Tdikemukakan oleh
Wibawa (dalam Iskandar:2008:34), menyatakan balevelRian Tindakan Kelas
(PTK) adalah suatu penelitian yang dilakukan sesetematis reflektif terhadap
berbagi aksi atau tindakan yang dilakukan oleh catau pelaku, mulai dari
perencanaan sampai dengan penilaian terhadap @imaglata didalam kelas yang
berupa kegiatan belajar mengajar untuk memperlsaikdisi pembelajaran yang
dilakukan.

Penelitian tindakan digambarkan sebagai suatu eaaghangkah-langkah
(a spiral of steps). Secara umum pelaksanaan penelitian tindakan kidpat
digolongkan menjadi empat tahapan yaitu: (1) tapapencanaan, (2) tahap
tindakan, (3) tahap observasi, (4) tahap reflekaspolah, 1998:15). Untuk lebih

jelasnya desain penelitian dapat dilihat pada gamiibawah ini:
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Identifikasi Masalah

v

Refleksi Il

‘ Observasi Pelaksanaan Tindaka{n<—

‘ Observasi Pelaksanaan Tindaka{n —

Masalah
Penyusunan Rencana Tindakan l
Refleksi | SIKLUS | Pelaksanaan
Tindakar
Observgsi Pelaksanaan
Tindakar
» Penyusunan Rencana Tindakan
) Pelaksanaan
Refleksi Il SIKLUS 1l .
Tindakar

Penyusunan Rencana Tindakan —l

SIKLUS Il Pelaksanaan
Tindakar

Rencana Selanjutnya

Gambar 3.1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas(Kenushais Mc. Tanggar, 1982

dalam Kasihani Kasbollah, 1997/1998
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Seperti yang telah ditunjukan pada gambar, padgtahtahapan tersebut
berfungsi saling menguraikan melalui proses penyengan berdasarkan atas
hasil dari masing-masing proses tersebut. Adapugkkh-langkah kegiatan yang
akan dilaksanakan oleh peneliti sesuai menurutusikhasing-masing adalah

seperti pada gambar berikut ini:

Rencana Tindakan | Pelaksanaan Siklus |

1. mengelompokkan siswa menjadi
beberapa kelompok

2. menindaklanjuti pembelajaran klasikal
tentang pokok bahasan

3. Pengujian pemahaman siswa melalui

tes siklus |
Rencana Tindakan I l

1. mengatur keanggotaan kelompok Refleksi
2. menentukan kelompok yang akan dipasangkag| 1. menganalisis permasalahan yang telah

berikutnya diberikan kepada siswa
3. menempatkan siswa pada kelompok 2. menganalisis model pembelajaran yang telal
) dilaksanakan
¢ 3. menganalisis proses KBM

1. mengidentifikasi masalah

2.  merencanakan pembelajaran

3. mempersiapkan alat peraga dan media
yang diperlukan

4. menyusun instrumen penelitian

Pelaksanaan Siklus Il
1. melaksanakan KBM pembelajaran kooperdt
tipe TPS 1. menganalisis permasalahan yang

2. menguiji pemahaman siswa denges Siklus telah diberikan kepada siswa
I 2. menganalisis model pembelajaran
yang telah dilaksanakan

3. menganalisis proses KBM

if Refleksi Il

Pelaksanaan Tindakan Ill

1. melaksanakan KBM pembelajarg

\n Rencana Tindakan IlI

kooperatif tipe TPS
2. menguji pemahaman siswa deng
tes siklus 111

siklus

|

1.menindaklanjuti pembelajaran pada

2. merencanakan pembelajaran siklus

Refleksi lll
1. Analisis permasalahan yang
telah diberikan kepada siswa
2. Analisis model pembelajaran
3. Analisis proses KBM

Rencana Tindakan Selanjutnyd

Gambar 3.2 : Alur Desain Penelitian
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B. Subjek Penelitian

Dalam menerapkan model pembelajaran kooperatifikeRiPS pada
pembelajaran matematika ini agar berlangsung aehgik, maka yang menjadi
subyek penelitian adalah siswa yang mempunyai kgguamakademik beragam
dalam mempelajari serta memahami mata pelajaraemadika. Karena seperti
yang telah diuraikan terdahulu bahwa dalam pemBantlkelompok (kelompok
belajar), setiap kelompok yang terbentuk adalahelsekpok siswa yang
mempunyai kemampuan akademik yang heterogen yatwasyang memiliki
kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Dengan memperhatikan karakteristik seperti itu nadddam penelitian ini
yang menjadi subyek penelitian adalah siswa SDNragiti. Kecamatan

Lembang. Kabupaten Bandung Barat.

C. Instrument Penelitian

Untuk memperoleh data yang lebih akurat maka datemelitian ini
digunakan beberapa instrument sebagai berikut :
1. Tes

Tes yang digunakan adalah tes formatif yang dilakugada setiap akhir
siklus yang telah dilaksanakan . Soal-soal tessdisudengan memperhatikan
indikator-indikator penalaran yang akan diukur Bgha dapat melihat
kemampuan penalaran siswa. Bentuk soal yang digmndklam tes adalah soal
uraian, karena soal uraian lebih mampu melihat kepou@n penalaran siswa

melalui alasan dan contoh.
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2. NonTes
a. Observasi

Observasi dilakukan dengan melibatkan 2 observer mManggunakan
lembar observasi. Hal ini bertujuan untuk melihatrkembangan proses
pembelajaran seperti kekurangan yang terjadi kejkeu melakukan proses
pembelajaran dikelas dan kendala-kendala yang afhaohtuk dijadikan patokan
dalam melakukan perbaikan untuk siklus berikutngarapembelajaran dapat
diadopsi dengan baik oleh siswa.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan hanya diakhir proses penelitian dilakukan
kepada guru dan beberapa orang siswa yang digthra acak untuk melihat
bagaimana respon siswa tentang model pembelajaiadan tanggapan guru
terhadap pembelajaran kooperatif dengan teknikimPS
c. Angket

Angket sikap siswa diberikan pada akhir siklus deetuntuk melihat
tanggapan dan sikap siswa terhadap model pemlziapang baru mereka
lakukan.
e. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah temuan selama pembelayaran diperoleh
peneliti yang tidak teramati dalam lembar observasitatan lapangan bisa
digunakan sebagai bahan pelengkap bagi pedomarnvabiseBentuk temuan ini

berupa aktivitas siswa dan permasalahan yang dihadama pembelajaran.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Setelah mendapat izin dari pihak yang terkait mp&gaeliti berencana
akan terjun langsung ke lapangan dengan maksud apatién data-data awal.
Dalam mengumpulkan data-data ini digunakan metddesspengamatan kelas,
yaitu (1) pelaksanaan observasi kelas, (2) diskeeslback. Selama observasi
kelas, peneliti diamati oleh observer di dalam &edlan dalam mengumpulkan
data obyektif atas aspek belajar mengajar yangadalksdi bersama. Dalam diskusi
feedback peneliti dan observer membagi informasi yang wigulkan selama
pembelajaran, memutuskan tindakan yang tepat, rpekgé catatan-catatan

diskusi dan merencanakan waktu pengamatan berikutny

E. AnalissData

Data yang diperoleh tiap siklus dianalisis sebagakut:
1. Kategori data

Data yang dianalisis dan direfleksi terlebih dahulikategorisasikan
berdasrkan fokus penelitian. Data dalam peneitian aidalah memberikan
gambaran tentang aktifitas dan peningkatan pemalsiva setelah mengikuti
pembelajaran dengan teknhink-pair-square (TPS).
2. Implementasi data
a. Menganalisis data hasil tes

Menganalisis hasil data siswa dari setiap siklndakan pembelajaran yang

telah dilakukan. Data hasil tes berupa jawaban{jawasiswa terhadap tipe soal

uraian dianalisis dengan berpatokan pada systelistik Skoring Rubrics yang
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telah diadaptasi dari Sudrajat (dalam Purwanto82&W). Adapun rentang skor
yang digunakan adalah dengan menggunakan rentaagpialing rendah 0 dan
paling tinggi 100.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaraenmads siswa,
maka data yang diperoleh dari hasil tes formatif s sumatif dilihat dari gain
tiap siklus diadaptasi dari Nur N, 2006 (dalam RPam@:2008:61).

Selanjutnya  untuk masing-masing indikator kemampupenalaran
matematis yang diteliti dihitung presentase tidgpegya menggunakan rumus:

Persentase tiap skor = jumlah siswa yang menjaaplskor X 100 %

Jumlah siswa
Selain itu dilakukasn analisis terhadap kemampuamalpran matematis
siswa dengan cara melihat presentase tiap skdryatay diperoleh siswa dan
dihitung dengan menggunakan rumus :

Persentase penalaran siswa = Jumlah skor totaksubj X 100 %
Jamiskor total maksimum

b. Menganalisis angket.

Derajat penilaian siswa terhadap suatu pernyatadaimd angket terbagi
kedalam 4 kategori mulai dari Sangat Setuju (S8{j8 (S), Tidak Setuju (TS),
Sangat Tidak Setuju (STS).

Untuk selanjutnya skala kualitatif ditransfer kedtalskala kedalam skala
skala kuantitatif.

Untuk mengukur data angket digunakan rumus se linsgikiut:

P=(f/n)X100 %
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Keterangan: P = persentase jawaban
f = frekuensi jawaban
n = banyak responden
Setelah di analisis kemudian dilakukan interprésiasagan menggunakan
kategori persentase berdasarkan pendapat Kuntjgrah (Purwanto, 2008: 62)
pada tabel 3. 1

Tabel 3.1
Klarifikasi interprestasi perhitungan presentasi

Besar Persentase Interprestasi
0% Tidak ada
1%-25% Sebagian kecil
26 % -49 % Hampir setengah

50 % Setengahnya
51%-75% Sebagian besar
76 % - 99 % Pada umumnya

100 % seluruhnya

c. Menganalisis hasil wawancara dengan guru dan siswa.



